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Abstract — This research focuses on the use of Arduino
in creating an automated door system. Utilizing
Arduino and RFID modules, the door automation
system grants access only to valid RFID cards. The
SIM900 module provides real-time notifications to the
door owner. The research findings demonstrate a
significant improvement in door access security and
convenience compared to the keypad-based approach.
It is expected that this system will serve as a safer and
more effective solution to enhance home security in the
era of globalization and technological advancement.

Keywords — Automatic Door Lock, Arduino, RFID,
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Abstrak — Penelitian ini fokus pada penggunaan
Arduino dalam menciptakan sistem pintu otomatis.
Menggunakan Arduino dan modul RFID, sistem
otomatisasi pintu hanya memberikan akses kepada
kartu RFID yang valid. Modul SIM900 memberi
pemberitahuan real-time kepada pemilik pintu. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keamanan dan kenyamanan akses pintu dibandingkan
dengan pendekatan menggunakan keypad. Diharapkan
sistem ini menjadi solusi yang lebih aman dan efektif
dalam melindungi keamanan rumah dalam era
globalisasi dan kemajuan teknologi.

Kata kunci — penerimaan siswa baru;online ;web Kunci
Pintu Otomatis, Arduino, RFID, SIM900, Keamanan
Rumah, Keamanan Pintu Otomatis.

|. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi,
penggunaan Arduino telah menjadi tren dalam
pengembangan alat elektronik otomatis. Arduino
menawarkan cara yang terjangkau dan sumber daya yang
melimpah untuk mengembangkan prototipe elektronik.
Hal ini telah mendorong inovasi dengan pemanfaatan
kecerdasan buatan dan konektivitas untuk meningkatkan
kinerja perangkat (Siswanto et al., 2018).

Arduino adalah platform elektronik sumber terbuka
yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak
yang mudah digunakan. Dengan Arduino, kita dapat
mengakuisisi input dari berbagai sensor, seperti RFID,
dan mengubahnya menjadi output yang diinginkan.
Selain itu, Arduino juga mampu mengendalikan berbagai
perangkat, seperti motor dan LED, serta melakukan
pengiriman data secara online. Proses ini melibatkan
pengiriman instruksi ke mikrokontroler yang ada di
Arduino menggunakan bahasa pemrograman Arduino
IDE (Siswanto et al., 2018).

Dengan menggabungkan Arduino, RFID, dan
SIM900, kita dapat merancang kunci pintu otomatis yang
aman, efisien, dan terkendali. Sistem ini memungkinkan
pengguna yang memiliki kartu atau tag RFID yang valid
untuk membuka pintu secara otomatis, sementara
pengguna tanpa otorisasi akan dicegah. Selain itu,
pemilik pintu akan menerima notifikasi real-time melalui
pesan teks atau panggilan telepon untuk menghindari
kejahatan (Devita et al., 2022).

Sistem keamanan pintu otomatis berbasis Arduino,
RFID, dan SIM900 diharapkan dapat mengatasi masalah
yang sering dihadapi oleh pengguna kunci pintu
konvensional. Sistem ini mengurangi risiko kehilangan
kunci, meningkatkan tingkat keamanan, dan
menyederhanakan pengelolaan akses pintu. Penggunaan
teknologi Arduino juga memberikan fleksibilitas untuk
mengembangkan fitur-fitur keamanan canggih, seperti
pemantauan kamera dan integrasi dengan sistem
keamanan lainnya.

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba merancang
kunci pintu otomatis berbasis RFID dengan penambahan
modul SIM900 untuk meningkatkan tingkat keamanan.
Ini merupakan solusi yang diharapkan lebih aman dan
efektif dalam melindungi keamanan rumah (Devita et al.,
2022).

A. Pengertian Rancang Bangun
Rancang bangun adalah proses perencanaan,
penggambaran, dan  penciptaan  sketsa, serta

Copyright ©2024, The authors. Published by Department of Computer Engineering, Universitas Bakti Indonesia
Submitted: 27 January 2024; Revised: 7 Julne 2024; Accepted: 29 June 2024; Published: 30 June 2024



Available at
https://ejournal.ubibanyuwangi.ac.id/index.php/jurnal_tinsika (30
June 2024)

DOI:-

penggabungan elemen-elemen yang berbeda menjadi
suatu kesatuan terpadu dengan tujuan dan fungsi tertentu.
Ini merupakan langkah awal dalam mengembangkan
representasi visual dan bentuk sketsa yang belum pernah
ada sebelumnya. Proses ini mengarah pada pembuatan
gambaran atau sketsa sesuai dengan konsep yang
diinginkan (Fauzansyah & Putra, 2021).

B. Pengertian Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah bentuk komputer dalam chip
yang mengendalikan peralatan elektronik untuk efisiensi
biaya. Ada dua jenis utama: RISC (Reduced Instruction
Set Computer) dan CISC (Complex Instruction Set
Computer), masing-masing dengan ciri khasnya. RISC
memiliki instruksi sederhana dengan fasilitas lebih
banyak, sementara CISC menyediakan instruksi
kompleks dengan fasilitas terbatas. Mikrokontroler dapat
diprogram untuk mengendalikan perangkat sesuai
kebutuhan (Hafidhin et al., 2020).

C. Pengertian Arduino Uno

Arduino UNO R3 adalah salah satu varian dari
Arduino UNO yang pertama kali dikeluarkan pada tahun
2011. Penamaan "R3" menunjukkan bahwa ini adalah
revisi ketiga dari Arduino UNO. Pada Arduino UNO R3,
mikrokontroler yang digunakan adalah Atmega328
buatan perusahaan Atmel. Mikrokontroler ini termasuk
dalam kategori 8 bit, yang berarti memiliki panjang data
sebesar 8 bit dalam setiap operasinya (Zanofa et al.,
2020).

Arduino UNO memiliki ukuran yang kompak,
hampir sebesar kartu kredit, namun di dalamnya terdapat
mikrokontroler dan berbagai input/output  (1/O).
Kehadiran mikrokontroler dan 1/0 ini memungkinkan
pengguna untuk dengan mudah menciptakan berbagai
proyek elektronika sesuai dengan kebutuhan tertentu,
seperti sistem pintu gerbang otomatis dan lainnya.
(Zanofa et al., 2020).

Gambar 1. Arduino Uno
(Sumber : https://search.arduino.cc/)

D. Pengertian Arduino IDE

Arduino IDE adalah perangkat lunak untuk
mengembangkan  proyek dengan  Arduino. Ini
memungkinkan penulisan, pengeditan, dan pengujian
kode program mikrokontroler Arduino. Arduino IDE
juga mengkompilasi kode ke dalam format yang dapat
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dimengerti oleh mikrokontroler dan mengunggahnya ke
Arduino melalui koneksi USB atau protokol lainnya. Alat
ini krusial untuk menciptakan berbagai proyek elektronik
dengan Arduino (Sitorus et al., 2020).

Gambar 2. Arduino IDE
(Sumber : Dokumentasi)

E. Pengertian RFID

Teknologi RFID (Radio Frequency ldentification),
merupakan suatu inovasi yang menggunakan frekuensi
radio pada  spektrum  elektromagnetik  untuk
mengidentifikasi objek dengan memadukan fungsi
elektromagnetik dan elektrostatik. Inti dari teknologi
RFID terdiri dari komponen tag dan reader. Tag, juga
dikenal sebagai transponder, terdiri dari tiga elemen
penting: mikroprosesor, memori, dan antena. Setiap
elemen ini  memiliki peranannya masing-masing;
mikroprosesor bertugas sebagai pengolah data, memori
digunakan untuk menyimpan informasi, dan antena
memungkinkan terjadinya komunikasi nirkabel antara
tag dan reader dengan jarak jauh. Penting untuk mencapai
kesinambungan dalam pertukaran data antara tag dan
reader, oleh karena itu, keduanya harus beroperasi pada
frekuensi dan protokol yang seragam. Inilah yang
memungkinkan mereka untuk berinteraksi dan berbagi
informasi secara efektif (Muhammad & Adi, 2017).

Gambar 3. RFID
(Sumber: https://robu.in/)
F. Pengertian SIM900
Modul komunikasi SIM900 GPRS/GSM memiliki

peran penting dalam mendukung interaksi serta
komunikasi antara mikrokontroler Arduino dan layanan
seluler yang disediakan oleh provider. Modul
komunikasi ini ditenagai oleh IC inti SIM900 dan mampu
melakukan komunikasi dual band pada frekuensi
900/1800 MHz (GSM900 dan GSM1800), yang
memberikan fleksibilitas dalam menggunakan berbagai
jenis kartu SIM dari berbagai operator seluler di
Indonesia. Modul ini dapat berfungsi dengan beberapa
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operator GSM yang beroperasi pada frekuensi dual band
900 MHz dan 1800 MHz seperti Telkomsel, Indosat, dan
XL, serta kompatibel dengan operator yang beroperasi
pada frekuensi tunggal 1800 MHz seperti Axis dan
Three. Dengan adanya SIM900 GSM/GPRS, pengguna
memiliki akses yang lebih luas untuk berkomunikasi dan
berinteraksi melalui perangkat perbasis Arduino
(Handaru et al., 2019).

Gambar 4. SIM900
(Sumber: https://lastminuteengineers.com/)

G. Pengertian Motor Servo

Motor servo merupakan sebuah aktuator putar yang
ditenagai oleh sistem kontrol umpan balik loop tertutup,
yang dikenal sebagai sistem servo. Dengan demikian,
motor ini dapat diatur dan dikonfigurasi untuk
memastikan serta mempertahankan posisi sudut poros
output motor. Motor servo terdiri dari beragam
komponen yang saling berperan, termasuk motor DC,
rangkaian gigi  (gear), rangkaian Kkontrol, dan
potensiometer.  Komponen-komponen ini  bekerja
bersama untuk menghasilkan gerakan yang presisi dan
terukur, serta untuk mempertahankan posisi yang
diinginkan sesuai perintah yang diberikan. (Sasmoko,
2021).

Gambar 5. Motor Servo
(Sumber: https://fit.labs.telkomuniversity.ac.id/)

H. Pengertian LCD I2C
Protokol 12C/1IC (Inter Integrated Circuit) atau

TWI (Two Wire Interface) merupakan dasar bagi modul
12C yang digunakan untuk mengendalikan tampilan LCD
secara serial. Protokol ini memiliki dukungan penuh dari
Arduino. Pada papan Arduino UNO, pintu 12C terletak
pada pin A4 untuk jalur SDA (Serial Data) dan pin A5
untuk SCL (Serial Clock), dengan koneksi tambahan ke
GND dan VCC. Modul 12C dirancang dengan
menggunakan IC PCF8574 dari NXP sebagai
pengendalinya. IC ini berperan sebagai ekspander 1/0 8
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bit untuk bus 12C dan beroperasi seperti shift register.
Modul 12C untuk LCD memiliki 16 pin output yang dapat
langsung dihubungkan ke pin LCD berukuran 16x2
(melalui pemasangan permanen), serta memiliki 4 pin
input yang terdiri dari VCC, GND, SDA, dan SCL.
Dengan konfigurasi ini, penghubung 12C ke LCD dapat
dilakukan dengan mudah dan praktis (Leksono et al.,
2019).

Gambar 6. LCD 12C
(Sumber: https://docs.arduino.cc/learn/)

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan metode Research and
Development (R&D), yang melibatkan serangkaian
tahap untuk memperbaiki produk yang sudah ada atau
menghasilkan produk baru dengan kualitas yang teruji
dan dapat dipertanggung jawabkan (Winarni, 2021).

Tahapan penelitian Research and Development
(R&D) dalam Rancang Bangun Kunci Pintu Otomatis
Berbasis Mikrokontroler Arduino menggunakan RFID
dan SIM900 sebagai sistem keamanan adalah sebagai
berikut:

1. ldentifikasi Masalah dan Kebutuhan: Tahap ini
melibatkan  pengidentifikasian masalah terkait
keamanan pintu konvensional dan kebutuhan akan
solusi yang lebih aman dan terintegrasi menggunakan
teknologi RFID dan SIM900.

2. Studi Literatur: Lakukan studi literatur tentang
teknologi RFID, SIM900, sistem keamanan pintu,
dan cara kerja mikrokontroler Arduino untuk
memahami konsep dan prinsip dasar.

3. Perencanaan: Merancang rencana pengembangan
sistem, termasuk pemilihan komponen, pemodelan
sistem, alur Kkerja, serta alokasi sumber daya dan
waktu yang diperlukan.

4. Desain Konsep dan Perancangan: Membuat desain
konsep serta perancangan dari kunci pintu otomatis
berbasis RFID dan SIM900, termasuk skema koneksi,
layout komponen, dan algoritma yang akan
digunakan.

5. Uji Coba dan Evaluasi: Melakukan uji coba prototipe
pada berbagai skenario, menguji interaksi antara
komponen, serta mengevaluasi performa sistem
dalam keamanan pintu.

6. Implemntasi: Implementasikan sistem kunci pintu
otomatis berbasis RFID dan SIM900 pada sebuah
prototype yang telah dibuat sebelumnya
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A. Activity Diagram Sistem

Dalam desain penelitian sistem yang telah dibuat,
saya telah merinci langkah-langkah dalam Activity
Diagram. Activity Diagram ini menggambarkan
bagaimana sistem merespons interaksi pengguna dengan
menggunakan tag RFID. Berikut adalah activity diagram
dari sistem yang telah dibuat :
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Gambar 6. Activity Diagram

1. User - Mulai: User memulai interaksi dengan sistem.

2. System - LCD Menampilkan "Selamat Datang":
Sistem menampilkan pesan "Selamat Datang" pada
LCD untuk memberi sambutan kepada pengguna.

3. User - Menempelkan Tag RFID: User menempelkan
tag RFID pada pembaca RFID.

4. System - Tag Benar?: Sistem memverifikasi apakah
tag RFID yang ditempelkan oleh pengguna benar atau
tidak.

5. Jika Benar:

» System - LED Hijau Menyala: Sistem mengaktifkan

LED hijau untuk menunjukkan bahwa akses diterima.

System - LCD Menampilkan "Akses Diterima™: Sistem

menampilkan pesan "Akses Diterima" pada LCD.

« System - Servo Bergerak 90 Derajat: Sistem

menggerakkan servo motor sebesar 90 derajat untuk

membuka pintu.

* Pintu Terbuka: Pintu terbuka untuk memberi akses

kepada pengguna.

* Selesai: Proses interaksi selesai, dan pengguna dapat

masuk.

6. Jika Salah:

o System - Buzzer dan LED Merah Menyala: Sistem

mengaktifkan buzzer dan LED merah untuk

menunjukkan bahwa akses ditolak.
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« System - LCD Menampilkan "Akses Ditolak™: Sistem
menampilkan pesan "Akses Ditolak™ pada LCD.

+ System - SIM900 Mengirimkan Pesan: Sistem
menggunakan modul SIM900 untuk mengirimkan pesan
"Seseorang yang tidak dikenal mencoba mengakses
sistem".

* Selesai: Proses interaksi selesai, dan pengguna tidak
diperkenankan masuk.

B. Use Case Diagram

Use Case Diagram kunci pintu otomatis adalah alat
visual yang digunakan untuk menggambarkan interaksi
antara pengguna atau aktor dengan sistem kunci pintu
otomatis. Diagram ini mendefinisikan berbagai kasus
penggunaan (use case) atau situasi yang mungkin terjadi
selama penggunaan sistem kunci pintu otomatis. Dalam
kunci pintu otomatis, diagram Use Case menggambarkan
skenario-skenario di mana pengguna berinteraksi dengan
sistem untuk membuka atau menutup pintu. Berikut
adalah Use Case diagram dari sistem yang telah dibuat :

,,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 7. Use Case Diagram

1. Aktor:
 Pengguna: Orang yang memiliki kartu atau tag RFID
yang valid untuk membuka pintu.
Sistem : Merupakan sistem yang mengendalikan kunci
pintu berbasis mikrokontroler Arduino dengan modul
RFID dan SIM900.

2. Use Case 1: Membuka Kunci Pintu
+ Aktor: Pengguna
Deskripsi: Pengguna menggunakan kartu atau tag RFID
yang valid untuk membuka kunci pintu secara otomatis.
* Alur:
1. Pengguna mendekati pintu dan menempelkan
kartu/tag RFID pada pembaca RFID.
2. Sistem melakukan validasi terhadap tag yang
diberikan.
3. Jika tag valid, sistem akan mengaktifkan mekanisme
kunci pintu untuk membukanya.
4. Pengguna dapat masuk ke dalam ruangan.
3. Use Case 2: Extend Tag Salah
+ Aktor: Sistem
« Deskripsi: Sistem melakukan validasi terhadap tag yang
diberikan oleh pengguna, jika tag salah atau tidak valid.
* Alur:
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1. Setelah pengguna menempelkan kartu/tag RFID pada
pembaca RFID.

2. Sistem mendeteksi dan memeriksa kecocokan tag
dengan database yang tersimpan.

3. Jika tag tidak valid atau salah, sistem menolak akses
dan memberikan notifikasi kesalahan.

4. Use Case 3: Kendali Pintu (Membuka dan Menutup
Kunci Pintu)

« Aktor: Pengguna & Sistem

« Deskripsi: Sistem mengendalikan aksi membuka dan
menutup kunci pintu secara otomatis dan pengguna juga
dapat membuka dan menutup pintu  dengan
menggunakan rfid tag yang telah terdaftar pada sistem.

* Alur:

1. Jika tag yang diberikan oleh pengguna valid, sistem
akan membuka kunci pintu.

2. Setelah pengguna masuk, sistem akan menutup kunci
pintu kembali setelah beberapa saat.

5. Use Case 4: Mengelola Akses Tag (Menambahkan dan
Menghapus Tag)

« Aktor: Sistem

» Deskripsi: Sistem dapat mengelola akses tag, yaitu
menambahkan tag baru atau menghapus tag yang sudah
terdaftar di dalam sistem.

* Alur:

1. Sistem dapat menambahkan tag baru dengan
memasukkan data tag dan memverifikasinya.

2. Sistem juga dapat menghapus tag yang sudah terdaftar
jika diperlukan.

6. Use Case 5: Notifikasi dari SIM900

» Aktor: Pengguna & Sistem

« Deskripsi: Sistem dapat menerima pesan notifikasi dari
modul SIM900 dan mengirimkannya ke pengguna.

* Alur:

1. Pengguna dapat menerima pesan dari sistem melalui
sms.

2. Sistem dapat mengirimkan pesan ke pengguna berupa
SMS.

Dalam Use Case Diagram di atas, terdapat interaksi
antara pengguna dan sistem (mikrokontroler) yang
memungkinkan pengguna untuk membuka pintu dengan
menggunakan kartu atau tag RFID yang valid, mengelola
akses tag, dan menerima notifikasi dari modul SIM900.
Use Case Diagram ini membantu memvisualisasikan
fitur dan interaksi utama dalam sistem kunci pintu
otomatis berbasis RFID dan SIM900.

C. Blok Diagram Sistem

Blok Diagram Sistem dalam Rancang Bangun Kunci
Pintu Otomatis Arduino RFID dan SIM900 adalah alat
visual yang digunakan untuk menggambarkan
komponen-komponen utama dan aliran informasi antara
mereka dalam sistem kunci pintu otomatis yang
menggunakan teknologi Arduino, RFID, dan SIM900.

-

“=> (Gambar 8. Blok Diagram
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Berikut adalah penjelasan komponen utama dalam blok

diagram sistem ini:

1. Mikrokontroler:

« Mikrokontroler bertindak sebagai otak dari sistem,

mengendalikan seluruh proses.

2. RFID:

+ Mikrokontroler membaca data dari kartu atau tag RFID

yang didekatkan pada pembaca RFID.

3.LCD I2C:

- Data dari RFID ditampilkan pada layar LCD dengan

menggunakan komunikasi 12C.

4. Buzzer:

« Jika RFID mendeteksi tag yang valid, buzzer akan

memberikan suara peringatan atau tanda bahwa akses

diterima.

5. LED:

+ Jika RFID mendeteksi tag yang valid, LED akan

menyala sebagai tanda bahwa akses diterima.

6. SIM900:

» Mikrokontroler akan mengirimkan pesan teks melalui

modul SIM900 untuk memberikan notifikasi ke

smartphone atau nomor telepon tertentu.

7. Mengirim Pesan ke Smartphone:

» Mikrokontroler akan mengirim pesan teks yang sudah

ditentukan ke nomor smartphone melalui modul SIM900.

8. Servo (Buka dan Tutup Pintu):

« Jika RFID mendeteksi tag yang valid, mikrokontroler

akan menggerakkan servo motor untuk membuka pintu.

» Setelah beberapa waktu, mikrokontroler akan

menggerakkan servo motor kembali untuk menutup

pintu.

9. Catu Daya:

» Memasok listrik ke seluruh komponen dalam sistem.
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu

model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam

basis data berdasarkan objek—objek dasar data yang

mempunyai  hubungan antar relasi. ERD untuk

memodelkan struktur data dan hubungan antar data,

untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi

dan simbol. Pada penggambaran ERD, relasi adalah

perekat yang menghubungkan suatu entitas dengan

entitas lainnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Rangkaian Sistem

Hasil rangkaian sistem ini mengintegrasikan berbagai
komponen elektronik yang meliputi Arduino, RFID,
SIM900, Motor Servo, indikator LED, layar LCD 12C,
dan buzzer. Kombinasi ini menciptakan solusi cerdas
untuk mengelola akses ke pintu, meningkatkan
keamanan dan kenyamanan, serta memberikan
pemberitahuan real-time dalam situasi penting.
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Gambar 15. LED Merah Dan Buzzer Akan Menyala

Gambar 12 LED Hijau Akan Menyala Dan Servo

Gambar 16. Tampilan SIM900 Mengirim Pesan Ke
Bergerak

Pengguna
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil ujicoba, dapat disimpulkan
bahwa sistem berfungsi dengan baik dan dapat
melakukan tugas sesuai dengan program yang telah
dibuat, Tampilan awal pada layar LCD mampu
memperlihatkan pesan "Selamat Datang" ketika sistem
baru dinyalakan. Ini memberikan indikasi bahwa LCD
berfungsi dengan baik dalam menampilkan pesan
sambutan kepada pengguna.

Selanjutnya, ketika tag yang telah terdaftar
mengakses sistem, layar LCD dengan jelas menampilkan
pesan "Akses Diberikan." Ini mengindikasikan bahwa
sistem dapat mengenali tag yang sah dan memberikan
izin akses sesuai program yang telah diatur sebelumnya.
Dalam situasi ini, lampu LED hijau juga menyala dan
servo bergerak 90 derajat. Semua elemen ini
menunjukkan bahwa sistem secara akurat memahami dan
menanggapi akses yang sah.

Namun, dalam situasi ketika terdeteksi tag yang
tidak dikenali mencoba mengakses sistem, layar LCD
dengan tegas menunjukkan pesan "Akses Ditolak.” Hal
ini menunjukkan bahwa sistem memiliki kemampuan
untuk mengidentifikasi tag yang tidak terdaftar dan
mengambil tindakan sesuai, dengan mengaktifkan lampu
LED merah dan menghidupkan buzzer sebagai tanda
peringatan.

Sistem juga memiliki fitur yang sangat berguna

dalam hal keamanan. Ketika ada tiga percobaan akses
yang gagal oleh tag yang tidak dikenali, sistem secara
otomatis mengirimkan pesan ke pengguna melalui modul
SIM900. Pesan ini memberi tahu pengguna bahwa ada
upaya yang mencurigakan terhadap sistem. Ini adalah
langkah keamanan yang penting dan bermanfaat yang
membantu menjaga privasi dan integritas sistem.
Secara keseluruhan, sistem yang telah dirancang dan
diimplementasikan mampu berfungsi sesuai dengan
harapan. Penggunaan berbagai komponen seperti RFID,
SIM900, Servo, LCD, LED, Buzzer dan Komponen
lainnya telah terintegrasi dengan baik, memungkinkan
sistem untuk berinteraksi dengan pengguna dan
merespons akses dengan tepat. Hasil uji coba dan analisis
ini memvalidasi efektivitas dan kinerja dari sistem yang
dibuat.

V. Kesimpulan

Dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai
berikut:
1. Penelitian ini berhasil merancang dan membangun
sistem keamanan pintu otomatis yang dapat berfungsi
secara otomatis. Sistem ini menggunakan mikrokontroler
Arduino sebagai inti dari perangkatnya, yang
mengendalikan berbagai komponen seperti motor servo,
RFID, SIM900, LCD 12C, buzzer, dan LED untuk
mengatur akses pintu dengan efisien.
2. Modul SIM900 diimplementasikan dengan sukses
dalam sistem, memungkinkan pemilik pintu untuk
menerima notifikasi secara real-time melalui pesan teks
jika terdeteksi upaya akses yang mencurigakan atau
akses yang tidak sah. Hal ini memberikan pemilik pintu
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kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan
dengan cepat.

Dengan demikian, penelitian ini mencapai tujuannya
dengan merancang sistem keamanan pintu otomatis yang
efektif dan menyediakan fitur notifikasi real-time yang
berguna bagi pengguna dalam menjaga keamanan akses
pintu mereka.
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